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Abstract: Many people, including academics do not consider the theory of evolution as a
valid scientific theory so that the rejection of the theory of evolution emerges. The preference
of Biology teacher for teaching evolution in the classroom is determined by the acceptance
of such controversial topic. Indonesia as a Muslim-majority nation has implemented four
core competencies (religious, social, knowledge, and skill) to be achieved by students in
each lesson. Biology Education students who understand the theory of evolution in the
future is expected to not avoid teaching evolution by excuse that evolution contradicts
religious tenet. This study aimed to determine the correlation of evolutionary theory
understanding and religiosity with evolutionary theory acceptance in Biology Education
students who believe in Islam. Research conducted at State University of Jakarta in
September-December 2018. The method used was a correlational survey. Data were analyzed
using multiple correlation coefficient significance test. The results showed that there was a
significant positive correlation of evolutionary theory understanding and religiosity with
evolutionary theory acceptance. Therefore, evolution course taken by Biology Education
students was needed to aware of clear understanding about evolutionary theory. In addition,
educators need wide insight to not consider religiosity and evolutionary acceptance were in
opposite.
Keywords: biology education, religiosity, theory of evolution
Abstrak: Banyak orang termasuk akademisi tidak menganggap teori evolusi sebagai teori
ilmiah yang valid sehingga timbul penolakan terhadap teori evolusi. Adapun kecenderungan
guru Biologi untuk mengajarkan materi evolusi dalam kelas ditentukan oleh penerimaan
terhadap materi kontroversial tersebut. Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim
menerapkan empat kompetensi inti (religius, sosial, pengetahuan, dan keterampilan) untuk
dicapai siswa dalam tiap materi pembelajaran. Mahasiswa Pendidikan Biologi yang memahami
teori evolusi di kemudian hari diharapkan tidak menghindar dalam mengajarkan evolusi
dengan dalih evolusi kontradiksi terhadap ajaran agama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pemahaman teori evolusi dan tingkat religiositas dengan
penerimaan teori evolusi pada mahasiswa Pendidikan Biologi yang beragama Islam. Metode
yang digunakan adalah survei korelasional. Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri
Jakarta pada September-Desember 2018. Data dianalisis dengan uji signifikansi koefisien
korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara pemahaman teori evolusi dan tingkat religiositas dengan penerimaan teori evolusi.
Oleh karena itu, pembelajaran evolusi terhadap mahasiswa Pendidikan Biologi perlu
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PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan sains di abad ke-21
melibatkan kemampuan menyelesaikan masalah,
menentukan keputusan berdasarkan bukti ilmiah,
dan mengevaluasi informasi secara logis (Glaze,
2018). Tujuan tersebut menjadi tantangan untuk
dicapai pada materi evolusi, karena materi
tersebut dianggap memiliki karakteristik khusus,
yakni kontradiksi dengan pandangan agama.
Futuyma (2013) mendefinisikan evolusi
sebagai hipotesis yang didasari oleh observasi
ilmiah yaitu bahwa karakteristik kelompok antar-
generasi berubah. Ridley (2004) menyatakan
bahwa beberapa tokoh sebelum Darwin telah
menggagas perubahan spesies sepanjang waktu
menjadi spesies lain, yang paling terkenal adalah
Lammarck. Akan tetapi, kebanyakan ahli Biologi
di pertengahan abad 19 meyakini bahwa wujud
spesies tetap. Misalnya, Darwin menentang
kepercayaan tradisional dengan gagasan bumi
berusia lebih dari bilangan ribuan tahun dan
spesies yang ditemukan saat ini berkembang
dari nenek moyang yang sama.
Dalam pendidikan di Indonesia, evolusi klasik
yang membandingkan gagasan Lammarck dan
Darwin termasuk materi pokok yang diajarkan
di kelas IX. Sementara itu, evolusi modern yang
dilandasi aspek molekuler tergolong kompetensi
dasar pada kurikulum Biologi kelas XII. Meski
begitu, teori evolusi yang mencakup gagasan
Darwin mengenai keturunan dengan modifikasi
dan seleksi alam tak henti menuai penolakan
sejak dipublikasikan pada 1859.
Walaupun tergolong esensial dalam perkem-
bangan biologi, validitas teori evolusi modern
yang sejak abad 20 telah diperkuat oleh konsep
hereditas Mendel masih dipandang kontroversial
di tengah masyarakat (Miller, Scott, & Okamoto,
2006). Bahkan, pemerintah Turki memutuskan
untuk melarang pembelajaran evolusi di SMA
mulai 2017. Pelarangan serupa juga pernah
diberlakukan di Kansas pada 1990-2001 (Evans,
2017).
Hasil studi sosiologis sejak 1996 hingga 2003
menunjukkan bahwa hanya sekitar 16% orang
Indonesia yang setuju bahwa teori evolusi
Darwin mungkin atau hampir pasti benar
(Hameed, 2008). Alters & Nelson (2002)
menyatakan bahwa penolakan terhadap evolusi
di antaranya disebabkan oleh fakta tidak ilmiah
yang diajarkan oleh orang tua, publik, dan
kadang guru di sekolah atau dipelajari dari fiksi.
Selain itu, diduga akibat penyampaian ajaran
religius dalam pelajaran sains.
Di Indonesia, pelajaran IPA kelas IX memuat
materi adaptasi dan seleksi alam dalam
kompetensi dasar 3.3: Menerapkan konsep
pewarisan sifat dalam pemuliaan dan
kelangsungan makhluk hidup. Adapun kurikulum
Biologi kelas XII turut mengandung konsep
evolusi berdasarkan aspek molekuler dalam
kompetensi dasar 3.9: Menjelaskan teori,
prinsip, dan mekanisme evolusi serta pandangan
terkini para ahli terkait spesiasi serta 4.9:
Menyajikan karya ilmiah terhadap gagasan baru
tentang kemungkinan-kemungkinan pandangan
evolusi berdasarkan pemahaman yang dimilikinya
(Rachmatullah, Nehm, Roshayanti, & Ha, 2018).
Sebagai calon figur yang memiliki inde-
pendensi dalam menyampaikan informasi,
mahasiswa Pendidikan Biologi di kemudian hari
diharapkan mampu membekali siswa memahami
konsep evolusi. Hal ini disebabkan materi evolusi
termasuk kompetensi dalam Ujian Nasional SMP
dan SMA serta SBMPTN. Adapun kemampuan
seorang guru dalam menjelaskan konsep evolusi
memperhatikan pemahaman mendalam tentang teori evolusi. Di samping itu, pengajar
perlu berwawasan luas agar tidak menganggap religiositas dan penerimaan teori evolusi
bertolak belakang.
Kata kunci: pendidikan biologi, religiositas, teori evolusi
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yang benar didahului oleh penerimaan terhadap
teori evolusi (Trani, 2004). Menurut Winkel
(2014), penerimaan adalah pilihan kecen-
derungan dalam menyikapi suatu objek
berdasarkan penilaian kebergunaan atau
keberhargaan objek tersebut bagi dirinya.
Allmon (2011) menyatakan bahwa penyebab
seseorang tidak menerima evolusi meliputi (1)
rendahnya pemahaman bukti empiris dan konten
teori evolusi modern, (2) rendahnya pe-
mahaman filsafat ilmu, (3) agama diantaranya
Yahudi, Kristen, Islam, dan Hindu yang
kebenaran literal dari kitab sucinya di-
pertanyakan oleh konsep evolusi, (4) berbagai
faktor psikologis, serta (5) faktor politis dan
sosial. Rutledge & Warden (2000) menyatakan
bahwa pemahaman berkontribusi terhadap
pengambilan keputusan untuk menerima atau
menolak sesuatu. Pada guru Biologi, pemahaman
evolusi menentukan penerimaan evolusi dan
kecenderungan untuk mengajarkan materi
evolusi dalam kelas (Tekkaya, Akyol, & Sungur,
2012).
Menurut Heddy & Nadelson (2012), tingkat
religiositas diduga turut menentukan penerimaan
evolusi, terkait spekulasi yang menganggapnya
bertentangan dengan agama dalam hal
penciptaan. Kwon (2003) menjelaskan bahwa
religiositas berarti tingkatan di mana seseorang
menerapkan komitmen terhadap agama pada
tiap situasi. Terdapat banyak penelitian
mengenai religiositas dan penerimaan teori
evolusi di daerah dengan mayoritas penduduk
beragama Kristen (Moore, Cotner, & Bates,
2009; Trani, 2004; Wiles, 2014). Namun, masih
sedikit yang dilakukan di wilayah mayoritas
Muslim. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
mengenai hubungan antara pemahaman teori
evolusi dan tingkat religiositas dengan
penerimaan teori evolusi pada mahasiswa
Pendidikan Biologi Muslim di Universitas Negeri
Jakarta.
El-Menouar (2014) menyatakan bahwa
tingkat religiositas pada Muslim meliputi lima
dimensi, yaitu religiositas dasar, kewajiban
utama, pengalaman, pengetahuan, dan
ortopraksis. Sementara itu, guru Biologi di
Indonesia yang termasuk negara mayoritas
Muslim diharapkan memfasilitasi siswa untuk
mempertimbangkan bagaimana gagasan evolusi
berkaitan dengan perspektif religius dan spiritual
sebagai implementasi Kompetensi Inti I dalam
Kurikulum 2013 (Rachmatullah, Nehm,
Roshayanti, & Ha, 2018). Oleh karena itu,
hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat
hubungan signifikan antara: (1) pemahaman
dengan penerimaan teori evolusi, (2) tingkat
religiositas dengan penerimaan teori evolusi,
serta (3) pemahaman teori evolusi dan tingkat
religiositas dengan penerimaan teori evolusi pada
mahasiswa Pendidikan Biologi.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri
Jakarta pada semester ganjil tahun ajaran 2018/
2019 yaitu pada September sampai Desember
2018. Penelitian ini termasuk jenis kuantitatif
dengan metode korelasional. Populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa
Pendidikan Biologi yang masih aktif kuliah di
Universitas Negeri Jakarta yang telah
menyelesaikan mata kuliah Evolusi dan
beragama Islam. Pertama, dipilih 72 mahasiswa
yang berada pada tahun ke-4 dengan purposive
sampling. Dari 64 responden yang mengisi
instrumen penelitian, ditentukan 60 sampel
dengan simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan instrumen
dengan indikator yang dapat dilihat pada Tabel
1. Instrumen penerimaan teori evolusi
dimodifikasi dari instrumen Measurement of
Acceptance of the Theory of Evolution (MATE)
yang dikembangkan oleh Rutledge & Warden
(2000). Sementara itu, instrumen pemahaman
teori evolusi berupa pilihan ganda yang
dimodifikasi dari instrumen Rutledge & Warden
(2000) serta Moore, Cotner, & Bates (2009).
Adapun instrumen tingkat religiositas dimodifikasi
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dari instrumen yang dikembangkan oleh El-
Menouar (2014). Data dianalisis melalui uji
signifikansi model regresi dan koefisien korelasi
berganda pada  = 0,05. Uji prasyarat analisis
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 1 Indikator instrumen penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman teori evolusi pada mahasiswa
Pendidikan Biologi tergolong rendah dengan nilai
rata-rata 39.63 (SD=14.3). Skor paling rendah
didapati pada butir pertanyaan mengenai bukti
evolusi berupa homologi dan bagian teori seleksi
alam. Hasil ini sejalan dengan pernyataan Alters
& Nelson (2002), Putri, Rahman & Priyandoko
(2017), serta Tavares & Bobrowski (2018)
bahwa pemahaman evolusi tidak hanya pada
masyarakat melainkan juga mahasiswa
ditemukan rendah oleh kebanyakan peneliti dan
pendidik. Mata kuliah evolusi pada umumnya
tersedia di semester enam (Rachmatullah,
Nehm, Roshayanti, & Ha, 2018). Meski demikian,
mata kuliah yang diperoleh sejak semester awal
sudah mengandung konten evolusi. Misalnya,
bukti evolusi yang berkaitan dengan ilmu
biokimia, perkembangan hewan, dan genetika
serta konsep seleksi alam yang erat kaitannya
dengan diversitas hewan dan tumbuhan.
Menurut Anderson et al. (2001), pemahaman
adalah kemampuan menghubungkan penge-
tahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya.
Oleh karena itu, pemahaman teori evolusi yang
ditemukan rendah pada mahasiswa Pendidikan
Biologi dapat diakibatkan oleh rendahnya
kemampuan mengintegrasikan materi evolusi
dengan disiplin Biologi yang telah diperoleh
sebelumnya.
Tingkat religiositas mahasiswa Pendidikan
Biologi yang beragama Islam termasuk tinggi
dengan nilai rata-rata 85.50 (SD=6.2). Artinya,
sampel penelitian termasuk kelompok Muslim
yang religius. Religiositas mahasiswa Muslim
Pendidikan Biologi dapat dilihat dari budaya
Muslim yang digagas organisasi Islam di
Universitas Negeri Jakarta, antara lain seruan
“Shalat Awal Waktu” dan “Tilawah Ba’da Shalat”.
Sementara itu, Badan Eksekutif Mahasiswa dan
Kelompok Studi rutin mengagendakan kajian
yang tidak hanya mengenai ilmu pengetahuan
melainkan juga kaitannya dengan agama. El-
Menouar (2014) menyatakan bahwa kebiasaan
sosial berupa aktivitas agamais termasuk salah
satu pendekatan untuk mengukur religiositas
Muslim.
Nilai rata-rata penerimaan teori evolusi
termasuk sedang yaitu sebesar 66.05 (SD=9.7).
Mayoritas mahasiswa menyatakan persetujuan
terhadap butir pernyataan mengenai ambiguitas
data yang membuktikan terjadinya evolusi,
Instrumen 1. Penerimaan Teori Evolusi 
1. Proses Evolusi 
Menyebutkan bahwa makhluk hidup 
mengalami evolusi dan menyetujui bukti-
bukti evolusi 
2. Keilmiahan Teori Evolusi 
Menggolongkan teori evolusi sebagai 
teori ilmiah dan menyebutkan teori 
evolusi sebagai teori yang valid 
3. Evolusi Makhluk Hidup 
Membedakan bentuk organisme saat ini 
dan di masa lampau 
Instrumen 2. Pemahaman Teori Evolusi 
1. Menggolongkan bukti ilmiah teori evolusi 
(homologi, fosil, variabilitas genetik) 
2. Menjelaskan bagaimana variabilitas 
genetik dan lingkungan memengaruhi 
proses evolusi (spesiasi, keberhasilan 
reproduktif, evolusi konvergen) 
3. Menjelaskan prinsip seleksi alam 
(biogeografi, proses kepunahan) 
Instrumen 3. Tingkat Religiositas 
1. Religiositas dasar 
Meyakini Allah dan menunaikan ibadah 
2. Kewajiban utama 
Memenuhi rukun iman 
3. Pengalaman 
Keterlibatan Allah dalam keseharian 
4. Pengetahuan 
Memikirkan dan memelajari topik agama 
5. Ortropraksis 
Disiplin mematuhi norma agama 
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adanya keraguan komunitas ilmiah terhadap
evolusi, dan invaliditas teori evolusi secara
ilmiah. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rachmatullah, Nehm, Roshayanti, & Ha (2018)
yang menunjukkan bahwa penerimaan teori
evolusi pada mahasiswa Pendidikan Biologi
tergolong sedang. Meski menunjukkan
penerimaan teori evolusi yang sedang, hasil
tersebut lebih tinggi daripada penerimaan teori
evolusi pada masyarakat umum yang didapati
rendah oleh Hameed (2008). Hal ini dapat
disebabkan adanya mata kuliah terkait evolusi
yang ditempuh mahasiswa Pendidikan Biologi
selama studi. Coleman, Stears, & Dempster
(2015) menyatakan bahwa penerimaan evolusi
pada mahasiswa dapat meningkat berkenaan
dengan pembelajaran dari dosen yang
mendukung evolusi sebagai fakta ilmiah.
Gambar 1 Hubungan pemahaman (X1) dengan
penerimaan teori evolusi (Y)
Hasil pengujian model regresi sederhana
menunjukkan bahwa model regresi signifikan
pada persamaan Yˆ=59.113+1.175X1  (p= 0.046).
Grafik di atas menggambarkan persamaan regresi
di mana pada konstanta 59.113, setiap kenaikan
satu satuan nilai pemahaman teori evolusi
menyebabkan kenaikan penerimaan teori evolusi
pada mahasiswa Pendidikan Biologi sebesar
1.175. Adapun hasil pengujian linearitas
menunjukkan bahwa model regresi linear.
Sementara itu, nilai koefisien korelasi (rx1y) yang
diperoleh sebesar 0.259, berarti terdapat
hubungan positif signifikan yang lemah antara
kedua variabel (p=0.046) antara kedua variabel
dengan nilai kontribusi 6.7%.
Analisis korelasi antara pemahaman dengan
penerimaan teori evolusi menunjukkan hubungan
positif signifikan yang sejalan dengan hasil
penelitian Rutledge & Warden (2000) serta Trani
(2004). Hal ini berarti mahasiswa yang memiliki
pemahaman teori evolusi tinggi menunjukkan
penerimaan teori evolusi yang juga tinggi.
Menurut Rachmatullah, Nehm, Roshayanti, & Ha
(2018), pemahaman teori evolusi termasuk
faktor penentu pola penalaran dan tingkat
penerimaan terhadap teori evolusi pada
mahasiswa Pendidikan Biologi di Indonesia. Meski
begitu, koefisien korelasi yang diperoleh (r =
0.259) menunjukkan hubungan yang lemah.
Menurut Moore, Notz, & Flinger (2013), koefisien
korelasi sangat dipengaruhi oleh deviasi dari
rata-rata. Banyaknya nilai individu yang
menyimpang dari keseluruhan pola hubungan
berdasarkan model regresi (garis ideal) menjadi
alasan ukuran kekuatan hubungan didapati
rendah. Selain itu, sudut landai pada garis ideal
model regresi (Gambar 1) merepresentasikan
hubungan linear positif yang lemah.
Glaze (2018) menyatakan bahwa syarat
penting akan penerimaan terhadap topik
kontroversial seperti evolusi ialah literasi sains
yang baik. Literasi sains yang dimaksud
melibatkan tidak hanya kemampuan kognitif
terhadap teori evolusi melainkan juga
pemahaman filsafat ilmu. Dengan kata lain,
kontribusi pemahaman teori evolusi terhadap
penerimaan teori evolusi dapat menjadi kuat
jika diiringi pemahaman mengenai metodologi
dalam penyusunan teori ilmiah. Dengan begitu,
seseorang yang memahami teori evolusi akan
menerima teori evolusi dan tidak menganggapnya
sebatas asumsi.
Yˆ
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Gambar 2 Hubungan religiositas (X2) dengan
penerimaan teori evolusi (Y)
Model regresi sederhana hasil pengujian
berupa persamaan Yˆ=13.267+0.617X2 tergolong
signifikan (p=0.002). Grafik di atas meng-
gambarkan bahwa pada konstanta 13.267,
setiap kenaikan nilai tingkat religiositas turut
meningkatkan nilai penerimaan teori evolusi
sebesar 0.617. Adapun model regresi tergolong
linear (p = 0.060). Sementara itu, uji koefisien
korelasi menunjukkan hubungan positif signifikan
yang lemah  (rx2y = 0.397) antara kedua variabel
(p = 0.002) dengan nilai kontribusi 15.8%.
Analisis korelasi antara tingkat religiositas
dengan penerimaan teori evolusi menunjukkan
hubungan positif signifikan (r = 0.397) yang
lemah. Goodwin & Leech (2006) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang memengaruhi
besaran koefisien korelasi didapati rendah ialah
banyaknya jumlah individu dengan nilai
menyimpang garis ideal model regresi.
Sementara itu, sudut landai pada garis ideal
model regresi merepresentasikan hubungan
yang lemah (Gambar 2). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, dapat diinterpretasikan
bahwa arah hubungan tingkat religiositas
dengan penerimaan teori evolusi tergolong
positif. Namun, hal ini tidak sesuai dengan
penelitian pada populasi mayoritas Kristen yang
umumnya menunjukkan adanya hubungan
negatif (Trani, 2004; Heddy & Nadelson, 2012).
Hameed (2008) turut menyatakan bahwa Muslim
umumnya menolak teori evolusi meski belum
marak perdebatan mengenai kaitannya dengan
religiositas. Hal tersebut tak terkecuali di
Indonesia yang merupakan negara mayoritas
Muslim terbesar di dunia.
Gagasan penolakan terhadap teori evolusi
di kalangan Muslim berfokus pada ancaman
materialisme dan ateisme (Hameed, 2008). Teori
evolusi yang kerap diasosiasikan dengan ateisme
menyebabkan anggapan Muslim bahwa
menerima teori evolusi sama dengan menentang
agama. Muslim menolak teori evolusi diduga
akibat mengadaptasi argumen masyarakat Barat
terutama Amerika dengan tingkat religiositas
Kristen yang tergolong tinggi tanpa menelaah
kaitan evolusi dengan ajaran Islam lebih lanjut
(Dajani, 2012). Meski begitu, Sutantoputri &
Watt (2012) menyatakan bahwa mahasiswa
Indonesia dengan tingkat religiositas tinggi lebih
cenderung memiliki motivasi tinggi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
tingkat religiositas tidak secara universal menjadi
penghalang seseorang untuk menerima teori
evolusi. Konteks kultural di suatu lingkungan
perlu diperhatikan terkait hubungan antara
tingkat religiositas dengan penerimaan teori
evolusi.
Clément (2015) menyatakan bahwa
penolakan terhadap evolusi lebih berkaitan
dengan identitas sosiokultural seperti aspek
politis, historis, dan tingkat ekonomi daripada
tingkat religiositas terkait agama tertentu.
Menurut Allmon (2011), penolakan atau
penerimaan suatu gagasan tidak hanya
tergantung pada karakteristik empiris, filosofis,
atau psikologis tetapi juga figur yang mendukung
atau menentangnya. Oleh karena itu, aspek
politis yang meliputi persetujuan terhadap
pandangan figur yang dianggap menguasai
suatu ilmu, misalnya ilmuwan terkemuka atau
dosen, dapat menjadi faktor penentu seseorang
menerima evolusi. Selain itu, populasi yang
umumnya berkecukupan secara ekonomi dapat
memiliki kesempatan lebih luas untuk
memperoleh pendidikan formal maupun informal
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sehingga penerimaan terhadap teori evolusi tidak
terhambat (Heddy & Nadelson, 2012). Dalam
kultur yang didasari agama, pandangan guru
tentang hakikat i lmu pengetahuan dan
peruntukannya berkaitan dengan interpretasi
dari prinsip religius (Mansour, 2010). Oleh sebab
itu, mahasiswa Pendidikan Biologi yang memiliki
religiositas Islam tinggi dapat menerima teori
evolusi dengan tetap meyakini kehendak Allah
terlibat di dalamnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Evehart & Hameed (2013) yang
menunjukkan bahwa seseorang dapat menerima
evolusi dan juga meyakini Allah.
Hasil pengujian model regresi linear ganda
menunjukkan bahwa model regresi signifikan
pada persamaan  Yˆ=7.758+0.166X1+0.605X2 (p
=0.001). Diagram di atas menggambarkan
persamaan regresi di mana pada konstanta
7.758, setiap kenaikan satu satuan nilai X1
menyebabkan kenaikan Y sebesar 0.166 dan
setiap kenaikan satu satuan ni lai X2
menyebabkan kenaikan Y sebesar 0.605. Nilai
koefisien korelasi ganda (rx1x2y) yang diperoleh
sebesar 0.467, berarti terdapat hubungan positif
yang sedang antara X1  dan X2 dengan Y (p =
0.001). Adapun nilai kontribusi yang diperoleh
yakni 21.8%.
Pemahaman teori evolusi dan tingkat
religiositas secara bersama-sama berkontribusi
terhadap penerimaan teori evolusi sebesar 22%
(r = 0.467) pada mahasiswa Pendidikan Biologi.
Sementara itu, 78% merupakan kontribusi aspek
lain. Kontribusi tersebut diperoleh dari ukuran
antara variabel acak Y dan prediksinya dari model
regresi (Asuero, Sayago, & Gonzalez, 2006).
Analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa
pemahaman teori evolusi dan tingkat religiositas
dapat menjadi variabel yang secara sinergis
menentukan penerimaan teori evolusi. Integrasi
yang mendukung pemahaman teori evolusi pada
mahasiswa Pendidikan Biologi melalui mata kuliah
Biologi Umum, Filsafat Ilmu, hingga Evolusi dapat
menyebabkan tingkat religiositas yang tinggi
tidak menjadi penghalang terhadap penerimaan
teori evolusi. Wiles (2014) menyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki penerimaan teori
evolusi lebih tinggi seringkali lebih berpikiran
terbuka mengenai interpretasi religius.
Gambar 3 Hubungan pemahaman teori evolusi (X1) dan tingkat religiositas (X2) dengan
penerimaan teori evolusi (Y)
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Mahasiswa Pendidikan Biologi di masa
mendatang diharapkan dapat menjadi guru
Biologi yang secara profesional bertanggung
jawab terhadap instruksi dalam pembelajaran
evolusi di kelas (Rutledge & Warden, 2000).
Adapun kurikulum terbaru yang diimple-
mentasikan di sekolah yakni Kurikulum 2013
mengandung empat kompetensi inti (KI) dalam
pembelajaran, meliputi: (1) religius, (2) sosial,
(3) pengetahuan, dan (4) keterampilan
(Rachmatullah, Nehm, Roshayanti, & Ha, 2018).
Oleh karena itu, guru dituntut untuk membimbing
siswa dalam membandingkan relevansi teori
evolusi dengan pandangan berbagai tokoh dari
sisi keilmuan maupun agama. Dengan demikian,
kemampuan untuk menentukan metode dalam
menanggapi argumen terkait evolusi di kelas
diperlukan bagi mahasiswa Pendidikan Biologi
(Mansour, 2010).
Penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
umum ditemukan pada komunitas religius (Trani,
2004; Hameed, 2008; Moore & Cotner, 2009).
Hal ini dapat disebabkan oleh karakter kultural
mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Negeri
Jakarta (UNJ) sebagai kalangan akademisi
religius serta telah dibekali pembinaan
kependidikan yang menuntut integrasi
kompetensi religius dan pengetahuan dalam
pengajaran. Oleh karena itu, mahasiswa
Pendidikan Biologi UNJ dapat menerima teori
evolusi tanpa memisahkan antara ilmu dan
agama. Apabila penelitian serupa dilakukan pada
populasi lain di Indonesia dengan karakter
sosiokultural bervariasi bisa jadi tidak
menunjukkan hasil yang seragam.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Negeri
Jakarta (UNJ) secara umum memiliki pemahaman
teori evolusi yang tergolong rendah. Hal ini
berhubungan dengan fakta bahwa penerimaan
teori evolusi para mahasiswa didapati tidak
tinggi. Sementara itu, mahasiswa Pendidikan
Biologi yang beragama Islam ditemukan memiliki
tingkat religiositas tinggi dan hal tersebut tidak
menghambat penerimaan teori evolusi.
Analisis korelasi pemahaman teori evolusi
maupun tingkat religiositas menunjukkan
hubungan positif dengan penerimaan teori
evolusi. Akan tetapi, hal ini tidak umum
ditemukan pada komunitas religius. Karakter
kultural mahasiswa Muslim Pendidikan Biologi UNJ
sebagai kalangan akademisi religius serta telah
dibekali pembinaan untuk mengintegrasikan
kompetensi religius dan pengetahuan dalam
pengajaran dapat menyebabkan pemahaman
teori evolusi dan tingkat religiositas secara
sinergis berkontribusi terhadap penerimaan teori
evolusi.
Saran
Pembelajaran evolusi terhadap mahasiswa
Pendidikan Biologi perlu memperhatikan
pemahaman mendalam tentang teori evolusi.
Di samping itu, pengajar perlu berwawasan luas
agar tidak menganggap religiositas dan
penerimaan teori evolusi bertolak belakang.
Sementara itu, diskusi ilmiah yang sarat nilai
religius dapat menurunkan penolakan teori
evolusi.
Penelitian ini menghasilkan informasi bahwa
tingkat religiositas tidak selalu menghambat
seseorang menerima teori evolusi. Disarankan
agar penelitian serupa dapat dilakukan pada
populasi lain untuk dibandingkan hasilnya
kemudian. Dengan demikian, hubungan negatif
antara religiositas dengan penerimaan teori
evolusi mungkin terbukti tidak bersifat universal.
Di samping itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan antara aspek
psikologis dan sosial lainnya dengan penerimaan
teori evolusi. Komparasi penerimaan teori evolusi
dapat dilakukan pada mahasiswa di berbagai
Universitas dengan ragam kulturnya. Guru Biologi
di Jakarta maupun daerah lain dapat dijadikan
sampel dalam penelitian semacam ini.
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